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Secara umum suatu pembangunan basement diperlukan Dinding 
Penahan Tanah yang tepat guna untuk menunjang proses pembangunan di 
area tersebut. Pada area proyek pembangunan Kantor PT. UBS Surabaya 
terdapat konstruksi dinding penahan tanah jenis Soldier Pile yang terdiri dari 
pasangan Bored Pile dan Bentonite Pile, pembangunan tersebut menerapkan 
metode Bottom Up dan Dewatering yang berarti pembangunan dimulai dari 
galian bawah tanah dasar terlebih dahulu kemudian pengerjaan konstruksi 
naik keatas. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti jenis dinding penahan 
tanah yang sudah ada (Soldier Pile) dengan alternatif pembanding dengan 
dinding penahan tanah jenis Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP), hal ini 
ditujukan untuk mencari tingkat efektifitas penggunaan jenis dinding penahan 
tanah yang sudah digunakan dengan metode lain sehingga dapat berpengaruh 
terhadap manajemen pelaksanaan dari segi kebutuhan biaya serta waktu yang 
ditempuh. Berdasarkan hasil perbandingan kedua metode tersebut dihasilkan 
bahwa penggunaan metode Soldier Pile memiliki selisih kebutuhan biaya 
sebesar Rp. 139.533.000,- lebih sedikit dibandingkan metode Sheet Pile. 
Namun untuk waktu pelaksanaan metode Sheet Pile lebih cepat 28 Hari dari 
metode Soldier Pile, dengan perbandingan ini maka metode Sheet Pile dinilai 
lebih efektif diterapkan dengan rasio efektifitas waktu pelaksanaan sebesar 
36,36 % mengingat wilayah proyek pembangunan berdekatan dengan 
permukiman padat penduduk. 
 
Kata Kunci : Basement, Soldier Pile, Corrugated Concrete Sheet Pile, 
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Generally, a basement construction requires an appropriate Retaining 
Wall to support the development process in the area. In the project area of PT. 
UBS Surabaya has the construction of a Soldier Pile retaining wall consisting of a 
pair of Bored Pile and Bentonite Pile, the construction applies the Bottom Up and 
Dewatering method which means that the construction starts from the subgrade 
excavation first, then the construction work goes up. This study was conducted to 
examine the type of retaining wall that already exists (Soldier Pile) with an 
alternative comparison with the retaining wall type Corrugated Concrete Sheet 
Pile (CCSP), this is aimed at finding the level of effectiveness of using the type of 
retaining wall that has been used with other methods. so that it can affect 
implementation management in terms of cost requirements and time taken. Based 
on the results of the comparison of the two methods, it is found that the use of the 
Soldier Pile method has a cost difference of Rp. 139,533,000,- less than the Sheet 
Pile method. However, the implementation time of the Sheet Pile method is 28 
days faster than the Soldier Pile method, with this comparison, the Sheet Pile 
method is considered more effectively applied with an implementation time 
effectiveness ratio of 36.36% considering that the development project area is 
close to densely populated settlements.  
Keywords : Basement, Soldier Pile, Corrugated Concrete Sheet Pile, 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan ; 
1. Untuk menentukan jenis penggunaan dinding penahan tanah yang tepat 
diperlukan pengujian tanah, meliputi : 
- Identifikasi jenis tanah pada area yang akan dibangun (penentuan kadar 
air, specific gravity, berat volume dan atterberg limit) 
- Tes kekuatan tanah dengan beberapa metode (Uncosolidated Undrined, 
Unconfined Compressive Strength Test, Direct Shear Test) 
- Tes konsolidasi 
- Tes distribusi butiran tanah (Sieve Analysis, Fine Grained) 
 
2. Dalam proses pekerjaan Dinding Penahan Tanah jenis Soldier Pile, ada 
beberapa langkah tahapan pelaksanaannya, yakni ; 
- Pengujian karakteristik tanah. 
- Penentuan dimensi dan kebutuhan Soldier Pile yang diperlukan 
- Penentuan titik yang akan dipasang Dinding Penahan Tanah dengan 
waterpass atau theodolite. 
- Pengeboran titik Bored Pile dan Bentonite Pile dengan kedalaman 
sesuai perencanaan yang ditentukan dan dilakukan secara berseling satu 
sama lain. 
- Saat pengeboran dilakukan pula pengurangan kadar air tanah yang 




- Memasukkan kerangka besi tulangan pada Bored Pile lalu dicor 
seketika menggunakan beton ready mix, hal yang sama dilakukan pada 
Bentonite Pile namun perbedaan terletak pada besi tulangan yang tidak 
digunakan. 
- Pemasangan Capping Beam diatas pasangan Soldier Pile yang telah 
selesai dengan tujuan memperkuat struktur pasangan Soldier Pile 
sehingga dapat bekerja maksimal secara bersamaan. 
 
3. Dalam proses pekerjaan Dinding Penahan Tanah jenis Sheet Pile, ada 
beberapa langkah tahapan pelaksanaannya, yakni ; 
- Pengujian karakteristik tanah. 
- Penentuan tipe dan jumlah Sheet Pile disesuaikan dengan kebutuhan 
Dinding Penahan Tanah. 
- Penentuan titik yang akan dipasang Dinding Penahan Tanah dengan 
waterpass atau theodolite. 
- Penempatan Crane Hammer Diesel pada posisi yang tepat sesuai arah 
titik pemasangan Sheet Pile. 
- Pemasangan Guide Beam sebagai penyangga agar Sheet Pile dapat 
berdiri tegak lurus dan membantu mempermudah saat Sheet Pile 
dipukul dengan Hammer atau sejenisnya agar posisi Sheet Pile tetap 
stabil. 
- Pemasangan Sheet Pile dengan cara dipukul menggunakan Crane 




- Pemasangan Capping Beam diatas pasangan Sheet Pile yang telah 
tertanam dengan tujuan memperkuat struktur pasangan Sheet Pile 
sehingga dapat bekerja maksimal secara bersamaan. 
 
4. Pembangunan area basement Proyek Kantor PT. UBS dengan 
menggunakan Dinding Penahan Tanah metode Soldier Pile membutuhkan 
biaya konstruksi sebesar Rp. 419.423.000,- , sedangkan metode Sheet Pile 
membutuhkan biaya konstruksi sekitar Rp. 558.956.000,-. Dari perbedaan 
tersebut maka metode Soldier Pile lebih sedikit memerlukan biaya dengan 
selisih Rp. 139.533.000 dengan metode Sheet Pile. Dari segi waktu 
pelaksanaan Dinding Penahan Tanah metode Soldier Pile memerlukan 
waktu pelaksanaan sekitar ± 77 Hari kerja, sedangkan metode Sheet Pile 
memerlukan waktu pelaksanaan ± 49 Hari. Dari perbedaan tersebut maka 
metode Sheet Pile membutuhkan durasi yang lebih cepat 28 Hari 
dibandingkan metode Soldier Pile, dengan demikian metode Sheet Pile 
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